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ABSTRACT 

The purpose of this research was to determine the difference in the effect of closed-house cages based 
on IoT (Internet of Things) and closed-house cages on broiler chicken performance, feed consumption, 
body weight gain, FCR, final body weight and mortality. The results of testing calculations and data 
processing of feed consumption in the GAD Farm cages showed that the IOT-based closed house cages 
were 907.6 g/head and in closed house cages 770 g/head. The increase in body weight obtained from 
closed house cages based on IOT was 5 22.8 g/head and in closed house cages the result was 434.81 
g/head. Feed conversion results obtained from IOT-based closed house cages were 1.2 and closed 
house cages were 1.32. The temperature and humidity of the IoT-based closed house enclosure 
obtained an average temperature of 28.2˚ C with humidity of 84.2%. Closed house cages obtained an 
average temperature of 28.9˚C with humidity of 86.8%. final body weight or harvest during the broiler 
chicken rearing period, the average final body weight in the IOT-based closed house was 1,084.52 
g/head and the closed house at GAD Farm was 1,040.75 g/head and the mortality value was 2.27% ; 
and the highest death occurred in the first week with 318 chickens. As for the lowest mortality, it was 
found in IoT-based closed house cages with a value of 2.914%. The conclusion of this research shows 
that the performance analysis results of IoT-based Closed House cages tend to be higher compared to 
Closed House cages at GAD Farm.   

Key words: Broiler Chickens, Closed House, GAD Farm, IOT (Internet of Things). 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui perbedaan pengaruh kandang closed house 
berbasis IoT (Internet of Things) dan kandang closed house terhadap performance ayam broiler, 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, FCR, bobot badan akhir dan mortalitas. Hasil pengujian 
perhitungan dan pengolahan data konsumsi pakan di kandang GAD Farm diperoleh hasil kandang 
Closed House berbasis IOT sebesar 907,6 g/ekor dan pada kandang closed house 770 g/ekor. 
pertambahan bobot badan diperoleh hasil kandang closed house berbasis IOT sebesar 522,8 g/ekor 
dan pada kandang closed house didapatkan hasil 434,81 g/ekor. konversi pakan diperoleh hasil 
kandang closed house berbasis IOT sebesar 1,2 dan kandang closed house sebesar 1,32.   suhu dan 
kelembapan kandang closed house berbasis IOT diperoleh rata-rata suhu 28,2˚ C dengan kelembaban 
84,2 %. Kandang closed house diperoleh rata-rata suhu 28,9˚C dengan kelembaban 86,8 %. bobot 
badan akhir atau panen selama priode pemeliharaan ayam broiler diperoleh rata-rata bobot badan 
akhir pada closed house berbasis IOT sebesar 1.084,52 g/ekor dan Closed house di GAD Farm sebesar 
1.040,75 g/ekor dan nilai mortalitas sebesar 2,27 %; dan kematian tertinggi terjadi pada minggu 
pertama dengan jumlah 318 ekor ayam. Adapun untuk mortalitas terendah terdapat pada kandang 
closed house berbasis IOT dengan nilai 2,914 %.   Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan hasil 
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performance analisis kandang Closed House berbasis IoT cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 
kandang Closed House di GAD Farm.   

Kata kunci: Ayam Broiler, Closed House, GAD Farm, IOT (Internet of Things). 

 

 

PENDAHULUAN 

Ayam yang menghasilkan daging sebagai 
sumber makanan kaya akan protein yang baik 
bagi tubuh manusia. Peningkatan produktivitas 
ayam broiler dapat dilakukan dengan perbaikan 
kualitas serta kuantitas pakan yang diberikan 
dengan sistem pemeliharaan secara intensif 
(Nuryati 2019) 

Sistem pemeliharaan intensif pada ternak 
unggas biasa disebut juga dengan kandang 
closed house. Kandang closed house adalah suatu 
sistem kandang yang bagian depan, belakang, 
atas, dan bawah semuanya tertutup rapat 
sehingga hanya menyisakan ruang untuk masuk 
(inlet) dan keluar (outlet). Karena sifat dari 
kandang closed house yang tertutup, maka dalam 
sistem pemeliharaannya harus diperhatikan 
lebih dalam salah satunya seperti sirkulasi udara 
yang bertujuan untuk menjaga agar kebutuhan 
oksigen ayam terpenuhi (Jamili dan Syam 2022). 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu bahwa 
pemeliharaan ayam broiler pada kandang 
tertutup dan kandang terbuka berpengaruh 
terhadap konsumsi pakan, bobot badan dan FCR 
(Wibowo et al 2022). 

Kandang closed house juga bermanfaat 
sebagai media perkembang biakan yang modern 
dengan tujuan menyediakan kondisi lingkungan 
yang nyaman dan meminimalisir tingkat stres 
ternak akibat perubahan kondisi lingkungan 
yang dapat mengganggu produktivitas ayam 
broiler (Azizah et al  2013). 

Penerapan teknologi IoT pada kandang closed 
house merupakan salah satu inovasi yang dapat 
dikembangkan dan dimanfaatkan untuk 
mengatasi masalah tersebut. Teknlogi IoT 
mampu meningakatkan efisiensi penggunaan 
sumber daya manusia dengan menggantinya 
menjadi pemasangan alat control, pelacak dan 
monitor untuk menstabilkan suhu serta hal 
lainnya untuk kendang close house (Saputra dan 
Siswanto 2020). 

Kandang closed house berbasis IoT 
merupakan teknologi modern yang dapat 

mengendalikan sistem elektronik yang 
terhubung oleh internet. Teknologi ini dirancang 
untuk mengontrol serta memonitoring suhu dan 
kelembaban kandang ayam broiler secara real 
time melalui sebuah platform digital pada 
smartphone (Jamal dan Thamrin 2012). 
Teknologi IoT dapat mengatasi masalah spesifik 
yang dihadapi oleh peternak ayam broiler 
dengan maksimal. Berdasarkan hal tersebut 
perlu dilakukan penelitian terkait performance 
ayam broiler dengan manajemen perkandangan 
closed house berbasis IoT (internet of thinks) 
yang dikembangkan di Pt. Integrasi Teknologi 
Unggas Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh kandang closed 
house berbasis IOT (Internet of Things) terhadap 
performance ayam broiler, konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan, FCR, bobot badan 
akhir dan mortalitas. 

  

MATERI DAN METODE 

Materi 

Penelitian ini telah dilaksanakan di PT. 
Integrasi Teknologi Unggas, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Pengumpulan data dan penelitian 
dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 
September 2023. 

Penelitian ini di lakukan dengan observasi 
langsung ke kandang tipe closed house dan 
kandang closed house berbasis IoT, peralatan 
kandang closed house yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah timbangan analitik untuk 
menimbang berat badan ayam, dan berat 
ransum. Termometer untuk mengukur suhu 
udara di dalam dan diluar kandang. Peralatan 
kandang closed house berbasis IoT yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sensor 
suhu dan kelembaban, sensor amonia, sensor 
kecepatan angin ( win speed sensor). 

Peubah yang Diamati 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini 
adalah performa ayam broiler kandang closed 

JL Manullang, BA Laksono, D Anindyasari, dan N Fahjri. 2012.  Performa Ayam Broiler dengan 
Perkandangan Sistem Closed House Berbasis IoT (Internet of Things) di PT. Integrasi Teknologi 
Unggas Yogyakarta. Jurnal Peternakan Nusantara 10(2): 131-138. 
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house berbasis IoT (Internet of Things) . 
Performa produksi meliputi konsumsi pakan, 
pertumbuhan bobot badan ayam, konversi 
pakan, bobot badan akhir , mortalitas. 

1. Konsumsi Pakan 

 Konsumsi pakan adalah perbandingan 
antara banyaknya pakan yang diberikan dengan 
jumlah pakan tersisa, perhitungan konsumsi 
pakan dapat ditentukan hari demi hari, minggu 
demi minggu atau dalam kurun waktu tertentu, 
yang dapat kita sesuaikan dengan satuan waktu 
yang kita perlukan, konsumsi pakan pada 
dasarnya adalah total keseluruhan pakan yang 
dikonsumsi oleh ayam broiler. 

2. Pertambahan Bobot Badan Ayam 

Berat badan ayam adalah salah satu indikator 
utama kesehatan dan produktivitas ayam broiler. 
Berat badan ayam dapat diukur secara berkala 
untuk memantau pertumbuhan ayam. 

3. Konversi Pakan 

Konversi pakan merupakan perbandingan 
antara konsumsi pakan dengan pertambahan 
bobot badan . Nilai FCR (Feed Conversion Ratio) 
merupakan suatu angka perbandingan, semakin 
rendah angka FCR artinya semakin sedikit 
ransum yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 
kg bobot badan. Adapun rumus untuk 
menghitung FCR adalah sebagai berikut : 

𝐾𝑜𝑛𝑣𝑒𝑟𝑠𝑖 𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 

=
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑅𝑎𝑛𝑠𝑢𝑚 (𝑔/𝑒𝑘𝑜𝑟)

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑔/𝑒𝑘𝑜𝑟)
 

4. Bobot Badan Akhir 

Bobot badan akhir merupakan, bobot badan 
akhir ayam pedaging dicapai pada masaakhir 
pemeliharaan. Bobot badan akhir dapat 
diketahui dengan melakukan penimbangan pada 
ayam hidup pada akhir pemeliharaan. Rumus 
untuk menghitung BBA adalah sebagai berikut: 

Bobot badan akhir = Penimbangan ayam 
hidup akhir pemeliharaan. 

5. Mortalitas 

Mortalitas dapat diperoleh dengan 
menghitung jumlah ayam yang mati dan jumlah 
ayam yang masuk saat datang. Rumus untuk 
menghitung mortalitas adalah sebagai berikut: 

Mortalitas (%) = jumlah ayam mati / jumlah 
ayam masuk x 100% 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian 
meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot 
badan, konversi pakan, bobot badan akhir dan 

mortalitas. Data di analisis menggunakan uji t 
pada performa ayam broiler dan di analisis 
secara deskriptif. Disamping itu hasil-hasil 
pengukuran akan dibandingakan dengan standar 
performa ayam broiler menurut standar dari SNI   

Prosedur Pelaksanaan 

Penelitian ini dilakukan pada peternakan 

ayam broiler sistem closed house dengan 

kapasitas 20.000 ekor strain Cobb 500. Ayam 

dipelihara dari umur 1 hari sampai umur 35 hari. 

Sampel ayam yang diukur performanya adalah 

seluruh ayam yang berada di dalam kandang  di 

pilih secara acak sebanyak 50 ekor setiap 

minggunya. 

Ayam dipelihara pada kandang closed 

house. Lantai dasar kandang dibuat dengan 

bahan semen dan pada tingkat pertama 

menggunakan slat kayu dan diberi terpal pada 

bagian permukaannya. Pada lantai dasar dan 

tingkat pertama digunakan sekam sebagai alas. 

Dinding kandang terbuat dari terpal. Atap 

kandang terbuat dari bahan seng soka dan 

plafon kandang terbuat dari bahan terpal.  

Perlengkapan kandang terdiri dari 

pemanas atau brooder, tempat pakan DOC, 

tempat pakan ayam dewasa (pan feeder), tempat 

minum otomatis (nipple) dan generator set 

(genset), kemudian untuk alat IoT (internet of 

thinks) yaitu Cloud Platform, internet, Accses 

Point, IoT Panel digunakan untuk mengontrol 

sistem IoT. Sensor digunakan untuk mengukur 

berbagai parameter lingkungan seperti suhu, 

kelembaban,dan kadar gas di dalam kandang 

ayam pedaging dan wind speed. IoT panel 

Broiler X juga dapat mengatur auto atau manual 

sistem pemanas, water flow, lighting, feeder. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Konsumsi Pakan 

Konsumsi pakan selama periode 
pemeliharaan ayam broiler pada kandang Closed 
house berbasis IoT dan kandang closed house di 
GAD Farm dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Konsumsi Pakan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan 
pengolahan data konsumsi pakan di GAD Farm 
diperoleh hasil kandang Closed house berbasis 
IoT sebesar 2.121 g/ekor dan pada kandang 
closed house 1.871 g/ekor. Sesuai dengan 
standar konsumsi pakan yang ditetapkan oleh 
Performa Mingguan Cobb 500 yaitu sebesar 
3.399 g/ekor.  

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa konsumsi pakan di kandang closed house 
berbasis IoT lebih besar dibandingkan kandang 
closed house di GAD Farm. Berdasarkan hasil uji 
t yang tertera pada Lampiran Tabel 3, bahwa 
perbandingan konsumsi pakan antara kandang 
Closed housed berbasis IoT dengan kandang 
Closed house memberikan pengaruh tidak 
berbeda nyata dimana hasil (P > 0,05).  Hal 
tersebut dikarenakan faktor pakan yang kurang 
sesuai dengan kebutuhan ayam, wadah pakan, 
temperatur lingkungan dan perkandangan. 
Untuk mencapai pertumbuhan yang optimal 
diperlukan usaha di antaranya temperatur udara 
yang optimal didalam kandang (Binangun et al 
2015). 

 

Pertambahan Bobot Badan 

 Pertambahan bobot badan selama priode 
pemeliharaan ayam broiler pada kandang closed 
house berbasis IoT dan kandang closed house di 
GAD Farm dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Pertambahan Bobot Badan 

Berdasarkan hasil perhitungan dan 
pengolahan data pertambahan bobot badan 
diperoleh hasil rata-rata kandang closed house 
berbasis IoT sebesar 522,8 g/ekor dan pada 
kandang closed house didapatkan hasil rata-rata 
434,81 g/ekor.  Sesuai dengan standar 
Pertambahan Bobot Badan yang ditetapkan oleh 
Performa Mingguan Cobb 500 yaitu sebesar 65 
g/ekor. Berdasarkan hasil uji t bahwa 
perbandingan antara kandang Closed housed 
berbasis IoT dengan kandang Closed house 
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 
dimana hasil (P > 0,05). Hasil perhitungan 
tersebut menunjukan bahwa kandang closed 
house berbasis IoT mendapatkan hasil yang lebih 
maksimal dibandingkan kandang closed house di 
GAD Farm.  

Hal tersebut terjadi karena kandang closed 
house berbasis IoT lebih terkontrol dalam sistem 
pemeliharaan nya, dikarnakan IoT mampu 
memonitoring faktor-faktor lingkungan yang 
berada didalam kandang meskipun peternak 
tidak berada di lokasi kandang, selagi masih 
terhubung dengan akses internet. . Internet of 
Things (IoT) merupakan suatu sistem yang dapat 
berkomunikasi antara satu sama lain melalui 
jaringan internet, inovasi ini memungkinkan 
pemilik dan pekerja untuk dapat memonitoring 
suhu dimanapun dan kapanpun terhubung 
dengan koneksi internet (Masriwilaga et al 
2019).  

 

Konversi Pakan 

Hasil perhitungan dan pengolahan data 
selama periode pemeliharaan ayam broiler pada 
kandang Closed house berbasis IoT dan kandang 
Closed house di GAD Farm dapat dilihat pada 
gambar 3.  

 

Gambar 3 Konversi Pakan 
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Berdasarkan hasil perhitungan dan 
pengolahan data konversi pakan diperoleh hasil 
kandang closed house berbasis IoT sebesar 1,2 
dan kandang closed house sebesar 1,32. Sesuai 
dengan standar Konversi Pakan yang ditetapkan 
oleh Performa Mingguan Cobb 500 yaitu sebesar 
1.5. Berdasarkan hasil uji t yang tertera pada 
Lampiran Tabel 9, bahwa perbandingan antara 
kandang Closed housed berbasis IoT dengan 
kandang Closed house memberikan pengaruh 
tidak berbeda nyata dimana hasil (P > 0,05). Hasil 
ini menunjukkan bahwa konversi pakan 
pemeliharaan ayam broiler dengan kandang 
closed house berbasis IoT lebih rendah dari pada 
kandang closed house di GAD Farm.  

Hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa konversi pakan yang berada di kandang 
GAD baik kandang closed house dan kandang 
closed house berbasis IoT lebih rendah dari 
standar konversi pakan strain Cobb 500 yaitu 
1,5. Nilai konversi pakan yang kecil semakin baik 
efisiensi penggunaan pakan. Faktor yang 
mempengaruhi konversi pakan meliputi kualitas 
pakan yang dikonsumsi serta kesesuaian 
nutrient yang ada dalam pakan (Yosi dan Sandi 
2014). 

 

Suhu dan Kelembaban 

Berdasarkan hasil perhitungan suhu dan 
kelembapan kandang closed house berbasis IOT 
diperoleh rata-rata suhu 28,2˚ C dengan 
kelembaban 84,2 %. Kandang closed house 
diperoleh rata-rata suhu 28,9˚C dengan 
kelembaban 86,8 %. Hasil perhitungan tersebut 
menunjukkan rata-rata suhu dan kelembaban 
closed house berbasis IOT dan closed house 
memiliki hasil yang sama-sama stabil. 

 
Gambar 4 Suhu 

 
Gambar 5 Kelembapan 

Hal tersebut dibuktikan dengan melihat hasil 
Pertumbuhan Bobot Badan yang baik. Suhu dan 
kelembaban memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan ayam broiler yang cukup 
signifikan. Secara umum, faktor genetik dan 
faktor lingkungan merupakan faktor utama yang 
menentukan proses produksi. Faktor lingkungan 
dapat dibagi dalam 4 variabel yaitu klimatik 
(suhu dan kelembaban udara), penyakit, sarana 
produksi ternak (SAPRONAK) dan manajemen 
(Sahirudin 2013). 

 

Bobot Badan Akhir 

Hasil perhitungan dan pengolahan data 

bobot badan akhir selama periode pemeliharaan 

ayam broiler pada kandang closed house 

berbasis IoT dan kandang closed house di GAD 

Farm dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6 Bobot Badan Akhir 

 
Berdasarkan hasil perhitungan dan 

pengolahan data bobot badan akhir atau panen 
selama priode pemeliharaan ayam broiler 
diperoleh bobot badan akhir pada closed house 
berbasis IoT sebesar 2.470 g/ekor dan Closed 
house di GAD Farm sebesar 1.890 g/ekor. Sesuai 
dengan standar Bobot Akhir yang ditetapkan 
oleh Performa Mingguan Cobb 500 yaitu sebesar 
2.273 g/ekor. Berdasarkan hasil uji t bahwa 
perbandingan antara kandang Closed housed 
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berbasis IoT dengan kandang Closed house 
memberikan pengaruh tidak berbeda nyata 
dimana hasil (P > 0,05). Hasil tersebut 
menunjukan bahwa bobot badan akhir 
pemeliharaan ayam broiler di kandang Closed 
house berbasis IoT lebih tinggi dibandingkan 
dengan kandang Closed house.  

Hal ini disebabkan oleh suhu dalam kandang, 
waktu penerangan, penyakit, dan metode 
pemberian pakan, tempat pakan, tempat minum, 
penyakit, temperatur dalam kandang, waktu 
penerangan, dan kualitas DOC (Nuryati 2019). 

 

Mortalitas  

Hasil perhitungan dan pengolahan data 
mortalitas selama periode pemeliharaan ayam 
broiler pada kandang closed house berbasis IoT  
dan kandang closed house di GAD Farm dapat 
dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7 Mortalitas 

 

Mortalitas tertinggi terdapat pada kandang 
closed house yang tidak menggunakan teknologi 
IoT dapat dilihat pada Tabel 6 dimana nilai 
mortalitasnya sebesar 2,27 %; dan kematian 
tertinggi terjadi pada minggu pertama dengan 
jumlah 318 ekor ayam. Adapun untuk mortalitas 
terendah terdapat pada kandang closed house 
berbasis IoT dengan nilai 2,914 %. Berdasarkan 
hasil uji t yang tertera pada Lampiran Tabel 16, 
bahwa perbandingan antara kandang Closed 
housed berbasis IoT dengan kandang Closed 
house memberikan pengaruh tidak berbeda 
nyata dimana hasil (P > 0,05).  

Mortalitas tinggi terjadi akibat  kandang 
closed house tanpa IoT tidak mampu 
mempertahankan kondisi lingkungan yang 
nyaman bagi ayam, serta dipengaruhi pula oleh 
beberapa faktor genetik, bobot badan, jenis ayam 
dan iklim. Sedangkan pada kandang closed house 
berbasis IoT dilengkapi dengan sensor suhu, 

kelembapan, dan amoniak. Sehingga kondisi 
lingkungan yang nyaman untuk ayam dapat 
dipertahan kan dan dapat di kontrol secara 
langsung tanpa harus berada di dalam kandang. 

Iklim tropika basah yang dimana curah hujan 
tinggi disetiap tahunnya, kondisi tersebut 
menjadi salah satu penyebab tingginya 
mortalitas unggas yang berdampak kerugian 
pada peternak, Implementasi teknologi Internet 
of Things (IoT) pada peternakan unggas yang 
nantinya akan sangat membantu peternak untuk 
memantau kondisi suhu, kelembapan dan kadar 
gas amonia di kandang dan dengan merancang 
digitalisasi kandang dapat membantu menekan 
tingkat mortalitas pada ayam broiler (Julinda et 
al 2022). 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Kesimpulan 

Konsumsi Pakan Kandang Closed House 
berbasis IoT menunjukkan konsumsi pakan yang 
lebih besar dibandingkan dengan kandang 
Closed House di GAD Farm. Pertambahan bobot 
badan harian ayam broiler pada kandang Closed 
House berbasis IoT cenderung lebih tinggi 
dibandingkan dengan kandang Closed House di 
GAD Farm, hal ini menunjukkan bahwa sistem 
pemeliharaan berbasis IoT mampu memberikan 
pengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ayam. Konversi Pakan kandang Closed House 
berbasis IoT memiliki konversi pakan yang lebih 
rendah, menandakan efisiensi penggunaan 
pakan yang lebih baik dibandingkan dengan 
kandang closed house di GAD Farm. 
Mortalitas ayam broiler cenderung lebih rendah 
pada kandang berbasis IoT, menunjukkan bahwa 
teknologi ini dapat membantu mengurangi risiko 
kematian pada ayam broiler. Hal tersebut 
dikarenakan kandang closed house berbasis IoT 
lebih efektif dan efisien dalam menjalankan 
setiap kegiatan produksinya, karna dapat diatrur 
dan dimonitor dari jarak jauh. Oleh karna itu, 
penggunaan teknologi IoT dapat membantu 
dalam meningkatkan hasil produktivitas 
peternak ayam broiler. 

Implikasi 

Implementasi IoT diharapkan lebih 

meluas. Hal ini akan membantu meningkatkan 

efisiensi produksi, meminimalkan risiko 

kematian ayam, dan memastikan kondisi 
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lingkungan yang optimal bagi pertumbuhan 

ayam. 

Monitoring lingkungan penting bagi 

peternak untuk terus memantau kondisi 

lingkungan di kandang. Dengan menggunakan 

teknologi IoT, peternak dapat dengan mudah 

memantau suhu, kelembaban, dan kondisi 

lainnya secara real-time, sehingga dapat 

mengambil tindakan yang diperlukan jika 

terjadi perubahan yang tidak diinginkan. 
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